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ABSTRAK 

 

 
Nama  : Putri Oktaria 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Uji Aktivitas Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap  

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber tanaman obat yang secara 

turun temurun telah digunakan sebagai ramuan obat tradisional, yaitu sekitar 

40.000 jenis tumbuhan dan jumlah tersebut sekitar 1300 diantaranya digunakan 

sebagai obat tradisional dapat dikembangkan secara luas.Salah satu tanaman obat 

yang dapat digunakan sebagai obat tradisional  adalah daun pepaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli.Jenis penelitian ini adalah true eksperimental dengan rancangan post test only 

control group design. Sampel penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun 

pepaya (Carica Papaya L.) yaitu pada kadar 10%, 20%, 30%, dan 40%, besar 

sampel pada penelitian ini yaitu jumlah pengulangan x jumlah perlakuan = 4 x 6 = 

24. Variabel independen dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L).Variabel dependen dalam penelitian ini adalah zona 

hambat antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.Hasil uji 

daya hambat yang dimiliki ekstrak daun papaya terhadap bakteri Staphylococcus 

aureuspada konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% didapatkan rata-rata zona 

hambatnya 6,9 mm, 6,3 mm, 5,4 mm, 4,72 mm termasuk dalam kategori lemah. 

Untuk daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 10%, 20%, 

30% dan 40% pada 4 kali percobaan didapatkan rata-rata zona hambatnya 6,9 

mm, 6,42 mm, 5,5 mm, 4,6 mm termasuk dalam kategori lemah. Konsentrasi 

hambat minimal dalam ekstrak daun pepya dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureusdanEscherichia coli adalah konsentrasi 

10%.Senyawa kimia yang terkadung dalam ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.)yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah tannin, flavonoid, alkaloid dan 

saponin. 

 

Kata Kunci:Staphylococcus aureus, Escherichia coli, ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L), Senyawa kimia yang terkadung dalam ekstrak daun pepaya 
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ABSTRACT 

 

 

 
Name  : Putri Oktaria 

Study Program: Medicine Sciences  

Title  : Test of Activity of Papaya Leaf Extract (Carica papaya L.)  

Against Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

 

 

Indonesia is a country that is rich in sources of medicinal plants that have been 

traditionally used as traditional medicinal herbs, which are around 40,000 plant 

species and about 1,300 of them are used as traditional medicines and can be 

widely developed. One of the medicinal plants that can be used as traditional 

medicine is papaya leaf. This study aims to determine the activity of papaya leaf 

extract (Carica papaya L.) in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli. The type of this research is True Experimental with Post Test 

Only Control Group Design. The sample of this study was the concentration of 

papaya leaf extract (Carica Papaya L.) at levels of 10%, 20%, 30%, and 40%, the 

sample size in this study was the number of repetitions x number of treatments = 4 

x 6 = 24. The independent variable in this research is the concentration of papaya 

leaf extract (Carica papaya L). The dependent variable in this study is the 

antibacterial inhibition zone against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 

The results of the inhibitory test of papaya leaf extract against Staphylococcus 

aureus bacteria at concentrations of 10%, 20%, 30% and 40% showed an average 

inhibition zone of 6.9 mm, 6.3 mm, 5.4 mm, 4.72 mm is included in the weak 

category. For inhibition of Escherichia coli bacteria at concentrations of 10%, 

20%, 30% and 40% in 4 trials, the average inhibition zones were 6.9 mm, 6.42 

mm, 5.5 mm, 4.6 mm including in the weak category. The minimal inhibitory 

concentration in pepya leaf extract in inhibiting the growth of Staphylococcus 

aureus and Escherichia coli is a concentration of 10%. Chemical compounds 

contained in papaya leaf extract (Carica papaya L.) which have antibacterial 

activity are tannin, flavonoids, alkaloids and saponins 

 

 

Keywords: Staphylococcus aureus, Escherichia coli, papaya leaf extract (Carica 

papaya L), a chemical compound contained in papaya leaf extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber tanaman obat yang 

secara turun temurun telah digunakan sebagai ramuan obat tradisional, yaitu 

sekitar 40.000 jenis tumbuhan dan jumlah tersebut sekitar 1300 diantaranya 

digunakan sebagai obat tradisional dapat dikembangkan secara luas. Dimana 

masyarakat sekarang lebih memilih untuk back to nature walaupun 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin modern.Penggunaan 

obat tradisional menjadi pilihan utama karena efek samping obat tradisional 

yang relatif kecil jika digunakan secara tepat dan tanpa penyalanggunaan 

(Krisyanella, 2009). 

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional  

adalah daun pepaya. Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang 

berasal dari Amerika Tengah, yang kemudian menyebar ke berbagai belahan 

dunia.Pepaya dapat tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim tropis 

seperti Costa Rica, Republik Dominika, Brazil, India dan Indonesia.Indonesia 

merupakan daerah endemik tanaman pepaya.Bagian tanaman ini yang sering 

digunakan sebagai obat tradisional adalah daunnya, berdasarkan hasil 

penelitian ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas 

farmakologi sebagai antemintik, antimalaria, antibakteri, dan antiinflamasi 

(Owoyele et al, 2008).Senyawa antibakteri yang terdapat dalam daun pepaya 

diantaranya tanin, alkaloid karpain, karikasantin violaksin, papain, flavonoid, 

terpenoid, dan saponin (Milind dan Guardita, 2011). 

Infeksi merupakan masalah yang paling banyak dijumpai pada kehidupan 

sehari-hari. Kasus infeksi disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme yang 

patogen, dimana mikroba masuk ke dalam jaringan tubuh dan berkembang 

biak di dalam jaringan. Di antara bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 

tersebut adalah Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Jawetz et al., 

2005). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang 
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menghasilkan pigmen kuning, bersifat fakultatif, tidak menghasilkan spora 

dan tidak motil, umumnya tumbuh berpasangan maupun berkelompok.Infeksi 

Staphylococcusaureus dapat menyebabkan beberapa penyakit apabila bersifat 

patogen yaitu pada kulit, hidung, nasofaring, orofaring, dalam mulut, usus 

besar dan traktus urinarius.Bakteri ini merupakan penyebab paling banyak 

menyebabkan penyakit Pioderma.Pioderma adalah infeksi kulit yang 

disebabkan oleh kuman pembentuk nanah atau bakteri piogenik.Contoh dari 

penyakit Pioderma adalah Impetigo, Folikulitis, Furunkel, Ektima, Pionikia, 

Erisipelas, Selulitis, Flegmon dan Ulkus Piogenik (Adhi, 2018). 

Pioderma merupakan jenis penyakit kulit yang sering didapatkan di 

Negara- negara berkembang, terutama negara Brazil, Ethiopia, dan Taiwan 

(Brown, 2015).Sedangkan pada Indonesia, insiden Pioderma menduduki 

peringkat ketiga.Prevalensi populasi paling umum di negara-negara 

berkembang pada tahun 2015 menunjukan prevalensi tinggi untuk infeksi 

kulit yaitu sebesar 21-87% (Hararap, 2011). 

Escherichia colimerupakan bakteri gram negatif bersifat anaerob 

fakultatif dan tidak dapat membentuk spora..Escherichia coli termasuk famili 

Enterobaterioaceae, bentuknya batang atau koma, terdapat tunggal atau 

berpasangan dalam rantai pendek. Beberapa strain dari Escherichia 

coliselama proses evolusi mendapat kemampuan virulensi yang membantu 

mereka menginfeksi host, seperti ETEC, EPEC, EIEC, EHEC dan EAEC. 

Jenis Escherichia coliyang patogen tersebut dapat mengakibatkan gangguan 

intestinal dan infeksi saluran kemih (Whittam dan Donnenberg, 2011 ). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2017 ada 2 

milyar kasus diare pada orang dewasa di seluruh dunia setiap tahun.Satu studi 

data mortalitas nasional melaporkan lebih dari 28.000 kematian akibat diare 

dalam waktu 9 tahun, 51% kematian terjadi pada lanjut usia. Di Indonesia, 

diare merupakan masalah kesehatan karena morbiditas dan mortilitasnya yang 

masih tinggi.Pada tahun 2016 jumlah pasien diare di Indonesia sebanyak 

3.176.079 dan meingkat pada tahun 2017 menjadi 4.274.790.Diare dapat 

disebabkan oleh infeksi bakteri, virus dan parasit. Di Indonesia, diare 

merupakan salah satu penyakit endemis dan berpotensi untuk terjadi kejadian 
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luar biasa (KLB) yang sering disertai kematian (Suarni, 2017). Penyebab 

diare terbanyak kedua setelah rotavirus adalah infeksi akibat Escherichia 

coli(Kemenkes, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rasyidia Laksmita, 

Aryoko Widodo & Rizke.C (2016), pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas Aeruginosa 

secara in vitro tidak terdapat efek antibakteri pada ekstrak aquades daun 

pepaya.Pada penelitian Senja Ristya dkk (2015), efek antimikroba ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap Shigella dysenteriae secara 

in vitro dengan metode dilusi tabung dan dilusi agar, dimana ekstrak etanol 

daun pepaya mempunyai daya antimikroba pada konsentrasi 30% terhadap 

pertumbuhan koloni bakteri Shigella dysenteriae. Pada penelitian Maria 

Tuntun (2016), aktivitas ekstrak daun pepaya (Carica Papaya L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

didapatkankonsentrasi yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli yaitu pada konsentrasi 20% sampai 100%. Sedangkan pada 

bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 30% sampai 100%. 

Pada penelitian Brij B. Tewari,dkk (2014), Antimicrobial Properties of 

Carica papaya  (Papaya) different leaf extract against E.coli, S. Aureus and 

C. Albicans, didapatkan ekstrak tanaman memiliki aktivitas antimikroba 

terhadap bakteri gram positif S. Aureus serta bakteri gram negatif E.coli dan 

C. Albican. 

Dari uraian tersebut, mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian 

tentang uji aktivitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan melakukan pengukuran 

diameter zona hambat. Pada penelitian ini, peneliti berharap daun pepaya 

yang telah diekstraksi ini menjadi produk yang dapat dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pengobatan 

baik secara topikal pada kulit maupun secara oral pada infeksi terutama yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Escherichia coli karena daun 

pepaya murah dan mudah didapatkan di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli ? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun pepaya  (Carica papaya 

L.) yang memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi minimal dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

3. Untuk mengetahui senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak 

daun pepaya (Carica papayaL.)  yang mempunyai aktivitas antibakteri 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan bukti-bukti empiris tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu dasar untuk 

penelitian lebih lanjut. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi bahan pengembangan pengobatan dalam 

bidang kedokteran yang berasal dari bahan alami. 

 

 

 



5 

 

 

`                                      

                                                                          Universitas Muhammadiyah Palembang 

     

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Rasyidia Laksmita, 

Aryoko Widodo  

& Rizke. C (2016) 

Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Daun Pepaya 

(Carica Papaya L.) 

terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Pseudomonas 

Aeruginosa secara in 

vitro 

Eksperimental dengan 

rancangan post test 

only control group 

design 

tidak terdapat efek antibakteri pada 

ekstrak aquades daun pepaya. 

Senja Ristya dkk 

(2015)  

Efek Antimikroba Ekstrak 

Etanol Daun Pepaya 

(Carica Papaya L.) 

terhadap Shigella 

dysenteriae secara in 

vitro dengan Metode 

Dilusi Tabung dan 

Agar 

True Eksperimental 

dengan menggunakan 

post test only control 

pepaya mempunyai daya 

antimikroba pada konsentrasi 

30% terhadap pertumbuhan 

koloni bakteri Shigella 

dysenteriae Ekstarak etanol 

daun pepaya 

Maria Tuntun (2016) Aktivitas Ekstrak Daun 

Pepaya (Carica 

Papaya L.) terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

Eksperimental 

laboratorium dengan 

menggunakan post 

test only control 

konsentrasi yang dapat 

menghambat pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli yaitu 

pada konsentrasi 20% sampai 

100%. Sedangkan pada bakteri 

Staphylococcus aureus yaitu 
pada konsentrasi 30% sampai 

100%.  

 

Brij B. Tewari, 

Gomathinayagam 

Subramanian, and 

Rekha 

Gomathinayain 

(2014) 

Antimicrobial Properties 

of Carica papaya  

(Papaya) Different Leaf 

Extract against E.coli, 

S. Aureus and C. 

Albicans 

Eksperimental Ekstrak tanaman menunjukan 

bahwa adanya aktivitas 

antimikroba terhadap bakteri 

gram positif S. Aureus serta 

bakteri gram negatif E.coli dan 

C. Albican. 

Asep Roni, Maesaroh, 

Lia Marliani 

(2018) 

Aktivitas Antibakteri Biji, 

Kulit, dan Daun 

Pepaya (Carica papaya 

L.)terhadap bakeri 

Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

Ekperimental  Ekstrak biji pepaya memiliki 

aktivitas antiabkteri terbesar 

dibandingkan dengan ekstrak 

kulit dan daun pepaya 

Netralman, Oliviti, dan 

Sriwahyuni 

(2018) 

Uji Efektivitas Antibakteri 

Escherichia 

coliterhadap daun 

mahkota dewa 

(Phaleria Macrocarpa) 
Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) dan Paria  

( Momordia Charantina 

Eksperimental  Daun pepaya dengan 

konsentrasi 25% dapat 

menghambat bakteri 

Escherichia coli 
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Elisa, Jessica, and 
Adolf 

(2011) 

Antibacterical Activity Of 
Papaya Leaf Ekstracts 

Against Pathogenic 

Bacterica 

Eksperimental Daun pepaya memiliki aktivitas 
antibakteri 

Jyotsna, Yashab, 

Priyanka, and 

Harison 

(2014) 

Antibacterical Activity Of 

Seed and Leaf Extract 

Of Carica Papaya var. 

pusa dwarf lim 

Eksperimental Daun dan biji dapat 

menghambat bakteri patogen 

seperti Staphylococcus aureus, 

Pseudomonas aeruginosa, 

Salmonella tyhpi, dan 

Escherichia coli 
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